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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu guna mempelajari bagaimana Work-Life Balance dan Work Load 
berdampak pada kinerja perawat di RS. Dewi Sri Karawang. Metode kuantitatif digunakan dalam 
penelitian ini dengan melibatkan 119 responden. Data dianalisis menggunakan teknik Regresi 
Linear Berganda dan program SPSS 24. Hasilnya mengindikasikan bahwa work-life balance dan 
beban kerja memiliki dampak terhadap kinerja perawat di RS. Dewi Sri Karawang sebesar 60,1%, 
sedangkan 39,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam studi ini. 

Kata Kunci:  Work-Life Balance, Work Load, Kinerja. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Rumah sakit merupakan salah 

satu sektor terpenting dalam 
memberikan pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat, ditambah Rumah 
Sakit sangat harus mengedepankan 
pelayanan serta kualitasnya yang sangat 
mempengaruhi pelanggannya sebagai 
konsumen yang menggunakan jasa 
mereka (Pratama & Apriani, 2023). 
Dalam proses pemberian layanan, 
perawat adalah tenaga kesehatan yang 
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paling interaktif dengan pasien. Perawat 
di rumah sakit umum memikul tanggung 
jawab besar dalam memberikan 
pelayanan kesehatan yang berkualitas. 
Perawat perioperatif adalah perawat 
terdaftar (R.N.) yang bekerja di ruang 
operasi, terkadang disebut perawat 
bedah atau perawat ruang operasi, 
perawat khusus ini merawat pasien 
sebelum, selama, dan setelah operasi 
(American Nurses Association, 2010). 

Penilaian kinerja merupakan 
proses penting dalam organisasi 
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perawatan kesehatan untuk memastikan 
bahwa kualitas perawatan terpenuhi. 
Proses ini menggunakan berbagai 
metode untuk memberikan informasi 
yang dibutuhkan karyawan untuk 
mengetahui apakah mereka memenuhi 
harapan atau apakah mereka perlu 
meningkatkan kinerja mereka (Joseph & 
Huber, 2021). Beberapa tujuan dari 
penilaian perawat meliputi: menentukan 
kompetensi profesional, meningkatkan 
pengembangan staf, memotivasi mereka 
untuk meraih prestasi yang lebih tinggi, 
meningkatkan komunikasi antara 
manajer dan staf, mempererat hubungan 
antar perawat, mengidentifikasi 
kebutuhan pelatihan dan 
pengembangan, serta memilih perawat 
yang berkualifikasi untuk promosi dan 
kenaikan gaji (Tomey, 2009). 

Menurut Rahmayati (2021) 
Work life Balance merupakan 
kemampuan seseorang guna menjaga 
keseimbangan antara tanggung jawab 
terhadap pekerjaannya, keluarga, serta 
komitmen non-pekerjaan lainnya. 
Sementara itu, Nurwahyuni (2019) 
berpendapat yaitu work - life balance 
tertuju pada sejauh mana pegawai dapat 
mempertahankan keseimbangan antara 
kehidupan kerja dan waktu pribadi, 
terutama yang melibatkan keluarga. 

Yusnandar (2022) 
mendefinisikan beban kerja merupakan 
pekerjaan yang ditugaskan oleh 
perusahaan dan harus dituntaskan oleh 
karyawan. Sementara itu, Nurhasanah, 
Jufrizen, and Tupti (2022) 
mendefinisikan work load sebagai 
serangkaian aktivitas yang harus segera 
diselesaikan dalam waktu yang sudah 
ditetapkan oleh perusahaan. 

Syahputra, Bahri, and Rambe 
(2020) Menyatakan bahwa “kinerja” 
adalah pencapaian hasil kerja, baik 
kualitas atau kuantitas, seorang pegawai 
dalam menjalankan tugas berdasarkan 
tanggung jawab yang diberikan. 
Nurwahyuni (2019) Kinerja dapat 
diartikan sbagai pencapaian hasil tugas 

yang dikerjakan oleh seorang pegawai 
sesuai dengan peraturan yang berlaku 
untuk pekerjaan tertentu. 

Penelitian menurut 
(Nurhasanah et al., 2022) beban kerja 
secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja serta memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan. 

Penelitian menurut Diana 
(2023) menemukan work-life balance 
dan beban kerja menunjukkan pengaruh 
yang signifikan dan positif terhadap 
kinerja dimana peningkatan work-life 
balance dan beban kerja dapat 
meningkatkan kinerja pula. Selanjutnya, 
penelitian menurut Nurwahyuni (2019) 
menemukan bahwa work-life balance 
dan beban kerja memiliki pengaruh 
secara masing-masing dan secara 
bersamaan terhadap kinerja karyawan. 
Peningkatan work-life balance dan beban 
kerja akan meningkatkan kinerja secara 
keseluruhan. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang diterapkan di 
dalam penelitian ini merupakan 
kuantitatif deskriptif. Metode ini 
digunakan untuk membahas suatu isu 
atau masalah yang membutuhkan solusi 
(Gray & Grove, 2020) dan dan dipilih 
penelitian ini untuk menggambarkan 
dan mengeksplorasi keterkaitan Work 
life balance dan Work load terhadap  
kinerja perawat. 

Kami menggunakan 
pengambilan sampel variasi maksimum; 
para peserta adalah dipilih secara 
purposif dari perawat klinis yang bekerja 
di  RS. Dewi Sri seperti unit medis, bedah, 
pediatrik, perawatan intensif, ruang 
operasi, gawat darurat di Karawang pada 
tahun 2024. Jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 119, Kriteria inklusi untuk 
penelitian ini adalah (a) perawat 
terdaftar yang memiliki gelar Diploma, 
sarjana  keperawatan dan (b) mereka 
yang telah berpartisipasi setidaknya satu 
kali dalam penilaian kinerja tahunan. 
Semua penelitian  terfokus dilakukan di 
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ruang pertemuan di rumah sakit yang 
dipilih. 

Penelitian ini dilakukan setelah 
mendapatkan izin dari pihak manajemen  
RS. Dewi Sri. Persetujuan tertulis 
diperoleh dari perawat yang 
berpartisipasi yang diberitahu tentang 
tujuan dan metode penelitian. Mereka 
juga diberitahu bahwa semua informasi  
pribadi akan dijaga kerahasiaannya. File  
catatan lapangan direkam dan 
diarsipkan dengan hati-hati 

Data kuantitatif dikumpulkan 
pada bulan Juni 2024, yang diambil dari 
beberapa bagian di RS.Dewi Sri dengan 
umlah sampel sebanyak 119 responden   
dari berbagai unit. Peneliti dan peserta 
tidak saling mengenal sebelumnya. 
Wawancara semi-terstruktur pada 
manajemen  dipandu oleh seperangkat 
pertanyaan non-direktif  yang 
dikembangkan dan penyebaran 
kuesioner pada responden tentang work 
life balance, work load dan  kinerja 
perawat. 

Hasil wawancara dan kuesioner 
ditranskrip dan dianalisis secara 
bersamaan.  Penelitian kuantitatif adalah 
jenis studi yang mengumpulkan data 
yang bisa diukur dan dihitung secara 
langsung, serta menyajikan informasi 
atau penjelasan dalam bentuk angka atau 
statistik. Penelitian ini menggunakan 
sumberdata yang mencakup data primer 
dan juga data sekunder (Abdullah et al., 
2022). Oleh karena itu, untuk 
memastikan keakuratan data, peneliti 
meninjau kembali semua data yang 
ditranskrip ke kertas. Pengumpulan data 
terus berlanjut hingga mencapai titik 
jenuh. 

Penelitian ini mengumpulkan 
data melalui distribusi kuesioner, yang 
kemudian dianalisis menggunakan 
teknik Regresi Linear Berganda dan 
perangkat lunak SPSS 24. Skala Likert 
diterapkan untuk pengukuran kuesioner. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Setiap item pertanyaan dari 

variabel Work-Life Balance (X1), Work 
Load (X2), dan Kinerja (Y) telah lulus uji 
validitas untuk penelitian ini. Nilai rhitung 
untuk setiap item pertanyaan dari setiap 
variabel melebihi nilai rtabel  atau rhitung > 
0.180 pada taraf sig. 0.05. 

Uji reliabilitas kemudian 
menemukan nilai Cronbach Alpha pada 
variabel: Work-Life Balance (X1) 0.795, 
Work Load  (X2) 0.775, dan Kinerja (Y) 
0.783. Hasil ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai Cronbach Alpha>0.60. 
Dengan demikian, instrumen 
pengukuran yang terdiri dari semua item 
pertanyaan untuk menguji variabel yang 
ditunjukkan dengan huruf X dan Y 
dianggap dapat diandalkan. 

 
Analisis Regresi Linear 

Berganda 
Persamaan yang dirumuskan 

berdasarkan hasil pengujian adalah 
sebagai berikut: 

Y = 4.948 + 0,483 + 0,352 + e 
Dari persamaan yang telah 

dijabarkan, didapatkan hasil sebagai 
berikut: 

1. Nilai kofisien (b1) sebesar 
0.483 menunjukkan angka yang positif, 
apabila semakin meningkat variabel 
work-life balance, maka kinerja semakin 
naik.  

2. Koefisien (b2) sebesar 
0.483 menunjukkan angka yang positif, 
apabila semakin meningkat variabel 
work load, maka kinerja semakin naik. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Varia
bel 

Standar
dized 

Coefficie
nt Beta 

T Sign t 

Adju
st R 
Squ
are 

Work-
Life 

Balan
ce 

0,519 1,9
80 

<0,0
01 

7.6
04 

0,60
1 
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Work 
Load 0,370 1,9

80 
<0,0
01 

5.4
15 

0,60
1 

Sumber Tabel Hasil Olah Data 
 

Uji T (Parsial) 
Pengujian parsial diperlukan 

guna menilai signifikansi pengaruh 
variabel bebas terhadap terikat secara 
parsial. 

 
Tabel 2. Hasil Uji T 

Struk
tur Sig 𝜶𝜶 

t 
hitu
ng 

t 
tab
el 

Kesimp
ulan 

PyX1 <0,0
01 

0,0
5 

7.60
4 

1,9
80 

H0 
ditolak 

PyX2 <0,0
01 

0,0
5 

5,41
5 

1,9
80 

H0 
ditolak 

Sumber Tabel Hasil Olah Data 
 
Dari Tabel 2, dilakukan 

pengujian secara parsial guna 
mengevaluasi pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat sebagai 
berikut: 

1. Variabel Work-Life 
Balance (X1) menghasilkan nilai thitung 
lebih tinggi dari ttabel (7.604>1.980) 
dengan sig. (<0.001<0.05).  

2. Variabel Work Load  (X2) 
menghasilkan nilai thitung lebih tinggi dari 
ttabel (5.415>1.980) dengan sig. 
(<0.001<0.05). 

 
Dapat disimpulkan secara 

parsial variabel Work-Life Balance (X1) 
dan Work Load (X2) mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap Kinerja (Y). 

 
Uji F (Ujii Simultan) 
Pengujian simultan dilakukan 

dengan membandingkan nilai Fhitung dan 
Ftabel melalui prosedur berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Uji F 

Stktu
ral Sig 𝜶𝜶 

f 
hitu
ng 

f 
tab
el 

Kesimp
ulan 

pyX1 
X2 

<0,0
01 

0,0
5 

89.7
23 

3,0
70 

H0 
ditolak 

Sumber Tabel Hasil Olah Data 

Pada Tabel 3, hasil uji 
perbandingan menunjukkan bahwa 
tingkat signifikansi adalah <0.001 dan 
nilai fhitung sebesar 89.723. Berdasarkan 
tabel statistik, nilai ftabel dapat diperoleh 
sebesar 3.070 pada tingkat kepercayaan 
5%. Hal ini menandakan bahwa nilai 
fhitung lebih tinggi dari nilai ftabel 
(89.723>3.070) dan nilai sig. 
(<0.001<0.05). Dengan demikian, 
variabel Work-Life Balance (X1) dan 
Work Load  (X2) mempunyai pengaruh 
yang signifikan dan positif terhadap 
Kinerja (Y) secara bersamaan. 

Dalam uji parsial ini antara 
variabel WorkLife Balance (X1) dan 
Kinerja (Y), nilai thitung diperoleh sebesar 
3.792, sedangkan nilai ttabel adalah 7.604. 
Hal ini menandakan bahwa 
(7.604>1.980) dengan sig. (<0.001<0.05) 
yang menghasilkan bahwa variabel 
Work-Life Balance (X1) mempengaruhi 
Kinerja (Y). Dengan demikian, 
keseimbangan hidup kerja yang 
dirasakan karyawan dapat memicu 
tingkat kinerja yang dihasilkan. 

Dalam uji parsial antara variabel 
Work Load  (X2) dan Kinerja (Y), nilai 
thitung diperoleh sebesar 5.415, 
sedangkan nilai ttabel adalah 1.980. Hal ini 
menandakan bahwa (5.415>1.980) 
dengan sig. (<0.001<0.05) yang 
menghasilkan bahwa variabel Work Load  
(X2) mempengaruhi Kinerja (Y). Dengan 
demikian, Work Load  yang diberikan 
dapat memicu tingkat kinerja yang 
dihasilkan. 

Dalam uji simultan antara 
variabel Work-Life Balance (X1) dan 
Work Load  (X2) terhadap Kinerja (Y), 
nilai fhitung diperoleh sebesar 89.723, 
sedangkan nilai ftabel adalah 3.070. Hal ini 
menandakan bahwa (89.723>3.070) 
dengan sig. (<0.001<0.05) yang 
menghasilkan bahwa variabel Work-Life 
Balance (X1) dan ), Work Load  (X2) 
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 
(Y). Dengan demikian, Work-Life Balance  
dan Work Load  (X2) yang dirasakan 
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dapat memicu tingkat kinerja yang 
dihasilkan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan Studi yang telah 
dilakukan mengenai dampak 
keseimbangan kerja dan kehidupan 
pribadi serta Work Load terhadap 
kinerja, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Variabel Work-Life 
Balance secara parsial berdampak positif 
pada Variabel Kinerja dengan nilai 0.519. 

2. Variabel Work Load secara 
parsial berdampak positif pada Variabel 
Kinerja dengan nilai 0.370. 

Secara bersamaan, variabel 
Work-Life Balance dan Work Load 
berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja sebesar 89.723 atau 
terdapat pengaruh sebesar 60,1% dan 
sisanya sebesar 39.9% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
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